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 Anak yang dimasukkan kedalam panti karena suatu alasan yang 

mengharuskan mereka untuk tinggal di panti asuhan seperti anak yatim, piatu, 

dan dhuafa. Anak-anak yang masuk dalam panti asuhan berkisar antara usia 10 

sampai 20 tahun yang memasuki usia remaja. Usia remaja merupakan fase 

perkembangan dimana mereka mulai mencari jati diri mereka dan dimulainya 

perkembangan kemandirian yang mereka hadapi. Kemandirian merupakan suatu 

modal yang besar terhadap penentuan sikap dan pernbuatan dalam lingkungan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dinamika 

gambaran kemandirian serta faktor apa saja yang mempengaruhi kemandirian 

pada anak remaja di panti asuhan AL-Ikhlas Banjarmasin. 
 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah anak asuh yang 

menginjak usia remaja di panti asuhan AL-Ikhlas Banjarmasin yang berjumlah 

tiga orang, yaitu subjek R, subjek MR, dan subjek B. pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara dengan teknik semi terstruktur, observasi 

partisipan, dan dokumentasi dalam pengumpulan data. 

 Hasil penelitian didapatkan bahwa dalam gambaran bentuk-bentuk 

kemandirian pada anak remaja di panti asuhan Al-Ikhlas Banjarmasin adanya  

variasi dari setiap subjek penelitian dari kemandirian emosional, kemandirian 

tingkah laku, dan kemandirian nilai. Adapun juga adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemandirian pada anak remaja di panti asuhan AL-Ikhlas 

Banjarmasin terbagi menjadi dua yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 

internal yaitu faktor yang dari dalam berupa kecerdasan, jenis kelamin yang 

semuanya laki-laki, harga diri, usia, dan konsep diri. Dan faktor eksternal yaitu 

faktor dari luar berupa pola asuh orang tua, sistem pendidikan di panti, sistem 

kehidupan di masyarakat dan dukungan sosial. 

  

 

 


